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SUMMARY 

HARRY KHATAMI EL SULTANI, Application of Are Bolong Fermented 

Forages With Kumpai Tembaga Supplementation and Water Mimosa on the 

Pampangan Buffalo Performance (Supervised by MUHAKKA) 

 

Pampangan buffalo is one of the germplasm of South Sumatra Province 

which has great potential in providing meat. Buffaloes have a body weight 

percentage of 40 – 47%. Apart from providing meat, Pampangan buffalo are also 

milk producers.The problem that often arises in raising Pampangan buffalo is the 

fluctuating availability of natural forage in swampland, during the rainy season 

the availability of forage in swampland is abundant while during the dry season 

the availability of forage is lacking. The purpose of this study was to examine the 

effect of giving fermented are bolong and kumpai tembaga with water mimosa 

supplementation in the ration to performance of the Pampangan buffalo.This 

research was conducted for 3 months from July to September 2022 at the Swamp 

Buffalo Center, Rambutan Village, Rambutan District, Banyuasin Regency. 

Methodresearch using the Latin Square Design. A total of 4 Pampangan buffalo 

with a live weight range of 120-320 kg. The results showed that fermented are 

bolong with a combination of swamp forages had a significant effect performance 

of Pampangan buffalo. Provision of fermented are perforated rations with a 

combination of swamp forage on the performance of Pampangan buffalo gave the 

best response to feed consumption of 15.81 kg/head/day, ration efficiency of 1.86 

kg/head/day and body weight gain of 4.91% in treatment D with a dose of FAB  

25% + Kumpai tembaga 60% + 15% Water mimosa. 

Keywords: Fermented swamp forage, Pampangan buffalo, ration consumption, 

body weight gain, ration efficiency. 



 

                                           

RINGKASAN 

HARRY KHATAMI EL SULTANI, Aplikasi Hijauan Fermentasi Are Bolong 

Dengan Suplementasi Kumpai Tembaga Dan  Kemon Air Terhadap Performa 

Kerbau Pampangan (Dibimbing oleh MUHAKKA) 

 

Kerbau Pampangan merupakan salah satu  plasma nutfah Provinsi Sumatera 

Selatan yang memiliki potensi besar dalam penyedia daging. Kerbau memiliki 

presentase bobot badan 40 – 47%. Selain penyedia daging, kerbau Pampangan 

juga sebagai penghasil susu. Permasalahan yang sering muncul dalam 

pemeliharaan ternak kerbau Pampangan adalah ketersediaan hijauan pakan alami 

pada lahan rawa yang fluktuatif, saat musim penghujan ketersediaan hijauan pada 

lahan rawa melimpah sedangkan pada saat musim kemarau ketersediaan hijauan 

pakan kurang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh 

pemberian hijauan fermentasi are bolong dan kumpai tembaga dengan 

suplementasi kemon air dalam ransum terhadap performa kerbau Pampangan. 

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan pada bulan Juli sampai dengan 

September 2022 di Swamp Buffalo Center, Desa Rambutan, Kecamatan 

Rambutan, Kabupaten Banyuasin. Metode penelitian menggunakan Rancangan 

Bujur Sangkar Latin (RBSL). Sebanyak 4 ekor kerbau Pampangan bakalan 

dengan kisaran bobot hidup 120- 320 kg. Hasil penelitian menunjukkan bahwa are 

bolong terfermentasi dengan kombinasi hijauan rawa berpengaruh terhadap 

performa kerbau Pampangan. Pemberian ransum are bolong terfermentasi dengan 

kombinasi hijauan rawa terhadap performa kerbau Pampangan memberikan 

respon terbaik terhadap konsumsi pakan sebesar 15,81 kg/ekor/hari,  efisiensi 

ransum sebesar 1,86 kg/ekor/hari dan pertambahan bobot badan  sebesar 4,91%  

pada perlakuan D dengan dosis Ransum Fermentasi Are bolong 25% + Kumpai 

tembaga 60% + Kemon Air 15%. 

Kata kunci:  Hijauan  rawa terfermentasi, kerbau Pampangan,  konsumsi ransum, 

pertambahan bobot badan, efisiensi ransum. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Kerbau Pampangan, sebuah plasma nutfah di Provinsi Sumatera Selatan, 

memiliki potensi besar dalam penyediaan daging. Menurut Kristianto (2006), 

kerbau Pampangan memiliki presentase bobot badan sebesar 40-47%. Selain 

sebagai penyedia daging, kerbau Pampangan juga menghasilkan susu (Muhakka 

et al., 2013). Kerbau Pampangan termasuk jenis kerbau rawa yang banyak 

ditemukan di beberapa daerah, seperti Kecamatan Pampangan, Jejawi, Pangkalan 

Lampam di Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI), dan Kecamatan Rambutan di 

Kabupaten Banyuasin. Budidaya kerbau Pampangan telah dilakukan secara turun-

temurun dengan memanfaatkan lahan rawa lebak yang tidak efektif untuk 

pertanian karena genangan air yang lama dan tinggi. Namun, usaha ini belum 

optimal karena pemeliharaan dan produktivitas kerbau masih rendah. Meskipun 

demikian, usaha ini dapat memberikan penghasilan tambahan bagi peternak 

(Suparto dan Waluyo, 2009). 

Salah satu masalah yang sering muncul dalam pemeliharaan kerbau 

Pampangan adalah fluktuasi ketersediaan hijauan pakan alami di lahan rawa. 

Selama musim hujan, ketersediaan hijauan melimpah, tetapi selama musim 

kemarau, ketersediaan hijauan kurang. Penyempitan padang pengembalaan juga 

menjadi masalah karena perluasan lahan untuk industri perkebunan kelapa sawit. 

Untuk mengatasi masalah ini, pemanfaatan hijauan rawa secara optimal 

diperlukan. Namun, pemanfaatan hijauan rawa sebagai pakan ternak ruminansia 

belum banyak dilakukan meskipun ketersediaannya melimpah (Rostini et al., 

2013). 

Sumatera Selatan memiliki lahan rawa seluas 1,4 juta hektar pada tahun 

2020. Dari jumlah tersebut, sekitar 400 ribu hektar telah digunakan sebagai lahan 

persawahan, sementara sisanya digunakan sebagai lahan perkebunan, hortikultura, 

dan perikanan (Sariagri, 2020). Pengembangan pemanfaatan lahan rawa 

berpotensi menjadi usaha tani untuk komoditas tanaman pangan dan peternakan 

(Suryana, 2016). 



 
 
 

 
 

Kondisi tersebut berdampak pada tingkat produktivitas kerbau Pampangan. 

Saat ini, kerbau Pampangan memiliki produktivitas yang masih rendah, seperti 

pertumbuhan bobot badan kerbau jantan sekitar 0,3 kg/ekor/hari dan produktivitas 

susu sekitar 2 liter/ekor/hari. Rata-rata bobot badan kerbau Pampangan berusia 6-

24 bulan adalah 201,58 kg (Triwulaninngsih et al., 2005). Penelitian oleh 

Riswandi et al. (2014) menunjukkan bahwa pertambahan bobot badan kerbau 

Pampangan rata-rata sebesar 0,66 kg/ekor/hari dengan pakan serat kelapa sawit. 

Berdasarkan uraian tersebut maka perlu dilakukan penelitian tentang 

aplikasi hijauan fermentasi are bolong dengan suplementasi kumpai tembaga 

terhadap performa kerbau pampangan. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh pemberian 

hijauan fermentasi are bolong dan kumpai tembaga dengan suplementasi kemon 

air dalam ransum terhadap performa kerbau Pampangan. 

 

1.3. Hipotesis  

Diduga pemberian pakan berupa hijauan fermentasi are bolong dengan 

suplementasi kumpai tembaga dan kemon air dengan komposisi berbeda dapat 

mempengaruhi performa kerbau Pampangan. 
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